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  ABSTRAK 

 
Penggunaan bahan-bahan alami asal tumbuhan (herbal) untuk   pengobatan 

berbagai penyakit sebenarnya bukan merupakan hal yang baru bagi masyarakat 

Indonesia. Salah satunya adalah tanaman katu (Sauropus androgynus (L) Merr) 

yang dapat membantu menurunkan panas tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak akar katu sebagai antipiretik. Pada penelitian ini mencit putih 

jantan dibagi kedalam 5 kelompok perlakuan, masing-masing kelompok  terdiri 

dari  5 ekor mencit putih jantan (Mus musculus). Kelompok kontrol negatif 

diberikan Na.Cmc 1%, kelompok kontrol positif diberikan parasetamol, dan 3 

kelompok uji diberikan ekstrak akar katu (Sauropus androgynus (L) Merr) masing-

masing dengan peningkatan dosis  0,0096 gr/10 ml, dosis  0,00195 gr/10 ml , dan 

dosis  0,0291 gr/10 ml. Induksi demam pada hewan uji menggunakan vaksin DPT-

Hb 0,02 cc. Pengukuran suhu rektal dilakukan sebelum dan sesudah pemberian 

vaksin.Pemberian ekstrak akar katu dengan dosis 30,0291 gr/10 ml menunjukkan 

penurunan suhu rektal lebih besar dibanding ekstrak etanol akar katu (Sauropus 

androgynus (L) Merr) dosis  0,0096 gr/10 ml dan dosis  0,00195 gr/10 ml. Pemberian 

parasetamol  menunjukan penurunan suhu rektal lebih besar daripada ekstrak 

etanol akar katu (Sauropus androgynus (L) Merr) dosis 0,0291 gr/10 ml. Penurunan 

suhu tubuh Mencit  dianalisis dengan uji statistik Anova satu arah. Ekstrak etanol 

akar katu (Sauropus androgynus (L) Merr) menunjukkan adanya efek antipiretik 

pada mencit namun efeknya lebih rendah dari parasetamol. 
 

Kata Kunci : Antipiretik, Akar katu, Mencit, Vaksin 
 
 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan bahan-bahan alami 

asal tumbuhan (herbal) untuk 

pengobatan berbagai penyakit 

sebenarnya bukan merupakan hal  

yang baru bagi masyarakat di 

Indonesia. Meskipun sempat  

tergeser dengan adanya modernisasi 

di bidang kesehatan, tetapi pada 

kenyataannya obat-obatan herbal tak 

kalah ampuh untuk mengobati 

penyakit.  

Penggunaan tanaman tradisional 

sebagai obat-obatan meliputi 

berbagai komponen dari tanaman 

tersebut seperti buah, daun, biji, 
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bunga, akar-akaran, rimpang, dan 

sebagainya. Salah satu bagian yang 

sering digunakan adalah akar. Akar 

dibeberapa tanaman memiliki 

khasiat yang penting, penggunaan 

akar terutama kita temukan dalam 

tanaman katu (Sauropus 

Androgynus (L) Merr). 

Akar katu (Sauropus  

androgynous (L) Merr) dapat 

digunakan sebagai obat penurun 

panas atau antipiretik. Akar katu 

(Sauropus  androgynous (L)Merr) 

digunakan oleh sebagian masyarakat 

sebagai obat penurun panas dengan 

cara direbus atau dibuat infusa 

kemudian disaring  lalu diminum. 

Akar katu mengandung 

saponin,flavonoid dan tannin 

(Santoso,2001). Flavonid 

menunjukan lebih dari seratus 

macam bioaktifitas.  Bioaktifitas 

ditunjukan antaralain antipiretik, 

analgetik, antiinflamasi, 

(Wijayakusuma,2001). Pengambilan 

zat kimia dalam akar katu tersebut 

dilakukan dengan cara ekstraksi 

(maserasi). Maserasi merupakan  

proses dimana obat yang sudah 

halus direndam dalam pelarut yang 

cocok didalam botol gelap sampai 

meresap dan melunakkan susunan 

sel sehingga zat-zat yang mudah 

larut akan melarut sehingga 

didapatkan ekstrak akar katu. 

Berdasarkan uraian diatas akar 

katu (Sauropus androgynous (L) 

Merr)  yang mengandung flavonoid 

diharapkan mempunyai efek 

antipiretik yang berperan sebagai 

penurun panas. Penulis tertarik  dan 

ingin mencoba melakukan penelitian 

untuk mengetahui efek antipiretik 

ekstrak akar katu terhadap mencit 

(Mus musculus). 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini, terdiri dari timbangan 

analitik, rotary evaporator, wadah 

kaca/botol bewarna gelap,  spuit oral 

/sonde, beaker glass, termometer    

laser stopwatch, gelas ukur, blender, 

corong,  spuit 0,5 cc. Bahan yang 

digunakan pada penetian ini adalah 

Mencit (Mus musculus), Vaksin 

DPT-Hb, Na.CMC,  tablet 

parasetamol 500 mg, etanol 70%,  

aquadest, ekstrak akar 

katu(Sauropus androgynus (L). 
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Merr), kertas saring, tissue,masker, 

handscoon. 

Prosedur Kerja Penelitian 

Verifikasi Sampel 

Verifikasi akar katu (Sauropus 

androgynous (L) Merr)  dilakukan 

di Laboratorium Fakultas Biologi 

Univeirsitas Beingkulu. Veirifikasi 

dilakukan deingan tujuan agar tidak 

teirjadi keisalahan dalam 

peingambilan bahan baku yang akan 

digunakan. 

Pe imbuatan E ikstrak eitanol Akar 

katu(Sauropus androgynous (L) 

Meirr ) 

 

Akar katu yang teilah teirkumpul  

keimudian dibeirsihkan dari kotoran-

kotoran dan bahan-bahan yang tidak 

diinginkan, ke imudian  dicuci di air 

meingalir lalu dikeiringkan, 

keimudian di sortasi keiring untuk 

meimbeirsihkan dari ranting-ranting 

atau bahan yang rusak. 

Simplisia akar katu yang teilah 

dikeiringkan yaitu seibeirat  400 gram 

dimasukkan keidalam wadah yaitu 

botol geilap keimudian direindam 

deingan peilarut yaitu  eitanol 70% 

hingga simplisia teirseibut dalam 

keiadaan teire indam didalam botol 

teirseibut.  

Seiteilah meilalui proseis maseirasi 

seilama I minggu,ke imudian filtrat 

teirseibut diuapkan di Vacuum Rotary 

Eivaporator untuk meindapatkan 

eikstrak keintal. Suhu Rotary 

eivaporator yang digunakan adalah 

70°C deingan teikanan 70 Rpm. 

Pe irhitungan Dosis  

Pada peineilitian meingeinai Uji 

eifeiktifitas antipireitik  e ikstrak eitanol 

akar katu ini, teirdiri dari  tiga 

keilompok peigujian yaitu, keilompok 

kontrol neigatif, keilompok kontro 

positif, dan kontrol uji. Keilompok 

kontrol Neigatif  dibeirikan Na.CMC 

1 % seibanyak  0,1gr/20 gr BB 

meincit,  kontrol positif dibeirikan 

seibanyak  0,03 gr/20 gr BB meincit, 

kontrol uji dosis 1 dibeirikan 

seibanyak 0,0096 gr/10 ml, kontrol 

uji dosis  2 dibeirikan seibanyak 

0,00195 gr/10 ml, dan kontrol uji 

dosis 3 dibeirikan seibanyak  0,0291 

gr/10 ml. 

Pe ingujian Eifeiktifitas Antipireitik 

Ujieifeiktifitas antipireitik 

dilakukan seicara in vivo deingan 

meinggunakan meincit putih jantan 

(mus musculus), Meincit yang 

digunakan seibanyak 25 eikor meincit. 

Seibeilum peirlakuan masing-masing 
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meincit di puasakan seilama 6 jam 

tujuannya adalah untuk 

meingosongkan lambung meincit 

kareina eife ik obat beirlawanan 

teirhadap adanya makanan dan untuk 

meinghindari adanya peingaruh 

teirhadap kandungan bahan yang 

beirkhasiat pada akar  katu  yang 

dapat meimpeigaruhi eifeik antipireitik, 

keimudian masing-masing meincit 

dikeilompokan meinjadi 5 peirlakuan 

seitiap peirlakuaan teirdiri dari 5 eikor 

meincit. 

Pada uji antipireitik eikstrak 

eitanol akar katu teirhadap peinurunan 

suhu tubuh meincit,harus dilakukan 

pada heiwan coba meincit yang 

kondisinya dalam keiadaan deimam. 

Oleih kareina itu dipeirlukan deimam 

buatan, yaitu deingan meitodei induksi 

deingan meinggunakan Vaksin Dpt-

Hb. 

Peingamatan yang dilakukan 

pada peineilitian ini dilakukan seitiap 

30 meinit seilama 3 jam, hal ini 

meingacu pada kontrol positif yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

paraseitamol. Paraseitamol dapat 

diabsorbsi dan beirada dalam plasma 

darah 30 meinit seiteilah peimbeirian 

obat seihingga pada meinit kei-30 

paraceitamol  mulai beireiaksi dan 

kadar teirtinggi teircapai kurang leibih 

2 jam seiteilah peimbeirian obat. 

Analisa Data 

Data yang teilah dipeiroleih dari 

peineilititan ini akan  dianalisis seicara 

statistik deingan meinggunakan 

program SPSS (Statistical Product 

Seirvicei Solution) 18  for windows 

yaitu deingan uji Onei Way Anova 

(Analisa Varians Satu arah) dengan 

tujuan untuk menguji perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata 

kelompok data membandingkan 

efek dari perlakuan atau intervensi 

yang berbeda pada hasil tertentu. 

 

HASIL DAN PE iMBAHASAN 

Pada peineilitian ini sampeil yang 

digunakan adalah akar katu 

(Sauropus androgynus (L) Meirr. 

Yang mana seibeilum dilakukannya 

seiluruh proseis peineilitian 

dilakukanlah metode veirifikasi 

taksonomi tanaman yaitu termasuk 

akar dari family phyllanthaceae,  

veirifikasi  ini dilakukan agar tidak 

teirjadi keisalahan dalam  

peingumpulan bahan baku yang akan 

digunakan pada peineilitian ini. 
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 Proseis awal yang dilakukan 

pada peimbuatan simplisia adalah 

proseis peingumpulan bahan baku 

yang  dilakukan diseikitar 

peikarangan rumah. Didapatlah 

simplisia basah akar katu  deingan 

beirat 600 gram. Seiteilah seimua 

bahan teirkumpul dilanjutkan deingan 

proseis sortasi basah, bahan yang 

teilah di sortasi  basah teirseibut 

keimuadia dilakukan proseis 

peincucian deingan air meingalir 

untuk meinghilangkan tanah dan zat 

peingotor lainya.  

Bahan-bahan teirseibut keimudian 

dilakukan peingubahan beintuk 

deingan cara  peimotongan. 

Tujuannya yaitu untuk meimudahan 

zat yang diinginkan keiluar pada saat 

proseis maseirasi beirlangsung dan 

juga untuk meimudahkan proseis 

peingeiringan. 

Seiteilah peirajangan seileisai 

dilanjutkan deingan proseis 

peingeiringan yang dilakukan 

dibawah sinar matahari langsung 

seilama leibih kurang 2-3 hari, 

tujuannya yaitu untuk meingurangi 

kadar air yang ada pada tumbuhan 

yang digunakan. Seiteilah 

peingeiringan seileisai dilanjutkan 

deingan  proseis sortasi keiring, 

tujuannya adalah untuk meimisahkan 

simplisia yang rusak akibat roda 

keindaraan dan beirsih dari kotoran 

heiwan. 

Proseis  seilanjutnya adalah 

eikstraksi, yakni deingan meitodei  

maseirasi meitodei ini dipilih kareina 

meimiliki beibeirapa keiuntungan 

antara lain cara peingeirjaanya 

mudah, peiralatan yang digunakan 

seideirhana hanya beirupa wadah 

kaca, dan untuk seinyawa-seinyawa 

yang beirsifat labil tidak meinjadi 

rusak atau hilang oleih adanya 

peimanasan kareina maseirasi 

meirupakan meitodei e ikstraksi dingin 

(Deipkeis RI,2000). 

Simplisia akar katu yang teilah 

dikeiringkan yaitu seibeirat  400 gram 

dimasukkan keidalam wadah yaitu 

botol geilap keimudian direindam 

deingan peilarut yaitu  eitanol 70% 

hingga simplisia teirseibut dalam 

keiadaan teire indam didalam botol 

teirseibut.  

Seiteilah meilalui proseis maseirasi 

seilama I minggu, didapat filtrat  

yang beirupa cairan beirwana coklat, 

keimudian filtrat teirseibut diuapkan 

di Vacuum Rotary Eivaporator untuk 



 
 
 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 11  No.2, Oktober 2024 ISSN P. 2406-8071  E.2615-8566 
 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 132 
 

 

meindapatkan eikstrak keintal. Suhu 

Rotary eivaporator yang digunakan 

adalah 70°C deingan teikanan 70 

Rpm. Seiteilah proseis teirseibut seileisai 

dilakukan, dilanjutkan deingan  

peinimbangan hasil eikstrak yang 

didapat yaitu seibanyak 20 gram. 

Eikstrak keintal yang teilah 

didapatkan seilanjutnya dilakukan uji 

eivaluasi yaitu uji organoleiptis, uji 

kadar abu, uji susut peingeiringan, 

dan uji flavonoid. Uji Organoleiptis 

meiliputi eikstrak akar katu beirwarna 

coklat, beirbau khas, rasa  yang pahit 

keiasaman. 

Seilanjutnya dilakukan uji 

ideintifikasi kandungan flavonoid  

didalam akar katu. Pada uji 

flavonoid yaitu teilah dilakukan 

didapatlah hasil larutan 

beirfluorseinsi kuning inteinsif, 

meinunjukan adanya flavonoid. 

Pada peineilitian ini seinyawa 

yang beirpeiran dalam eifeik antipireitik 

adalah flavonoid. Flavonoid 

meirupakan golongan teirbeisar 

seinyawa feinol yang meinghambat 

peirtumbuhan bakteiri seirta 

meinghambat prostaglandin  akibat 

adanya pirogein (Harbonei,1987). 

Uji eifeiktifitas antipireitik  seicara 

in vivo deingan meinggunkan meincit 

putih jantan (mus musculus), Meincit 

yang digunakan seibanyak 25 eikor 

meincit. Seibeilum peirlakuan masing-

masing meincit di puasakan seilama 6 

jam tujuannya adalah untuk 

meingosongkan lambung meincit 

kareina eife ik obat beirlawanan 

teirhadap adanya makanan dan untuk 

meinghindari adanya peingaruh 

teirhadap kandungan bahan yang 

beirkhasiat pada akar  katu  yang 

dapat meimpeigaruhi eifeik antipireitik, 

keimudian masing-masing meincit 

dikeilompokan meinjadi 5 peirlakuan 

seitiap peirlakuaan teirdiri dari 5 eikor 

meincit. 

Pada uji antipireitik eikstrak 

eitanol akar katu teirhadap peinurunan 

suhu tubuh meincit, harus dilakukan 

pada heiwan coba meincit yang 

kondisinya dalam keiadaan deimam. 

Oleih kareina itu dipeirlukan deimam 

buatan, yaitu deingan meitodei induksi 

deingan meinggunakan Vaksin Dpt-

Hb. 

Peingamatan yang dilakukan 

pada peineilitian ini dilakukan seitiap 

30 meinit seilama 3 jam, hal ini 

meingacu pada kontrol positif yang 



 
 
 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 11  No.2, Oktober 2024 ISSN P. 2406-8071  E.2615-8566 
 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 133 
 

 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

paraseitamol. Paraseitamol dapat 

diabsorbsi dan beirada dalam plasma 

darah 30 meinit seiteilah peimbeirian 

obat seihingga pada meinit kei-30 

paraceitamol  mulai beireiaksi dan 

kadar teirtinggi teircapai kurang leibih 

2 jam seiteilah peimbeirian obat. 

Seidangkan waktu paruhnya 3-5 jam 

(Katzung, 1997). Eikstrak keintal 

akar katu dan paraseitamol dalam 

peingujian antipireitik pada heiwan uji 

meincit ini meinggunakan suspeinsi 

Na.CMC untuk meinsuspeinsikan 

eikstrak akar katu  dan 

meimpeirmudah peimbeirian eikstrak 

pada heiwan uji agar konseintrasi 

seisuai deingan dosis yang dibeirikan. 

Kareina kontrol positif dan kontrol 

peirlakuan meinggunakan suspeinsi 

Na.CMC maka digunakan juga 

untuk kontrol neigatif 

.  

Tabel I. Data Hasil Peingamatan Peingukuran Suhu Tubuh Meincit Yang Diinduksi 

Vaksin DPT-HB 
 

No. 
Ke ilompok 

Pe irlakuan  
Meincit 

Waktu Pe ingukuran suhu tubuh Me incit Pada Meinit Ke i  

0 120 150 180 210 240 270 300 
Rata-

Rata 

1 Kontrol Ne igatif 

1 36.5 37.8 37.9 37.8 37.8 37.9 37.8 37.7 37.6 

2 36.6 37.8 37.8 37.8 37.9 37.8 37.7 37.8 37.6 

3 36.3 37.7 37.8 37.7 37.9 37.8 37.8 37.9 37.6 

4 36,4 37.9 37.7 37.7 37.8 37.8 37.7 37.7 37.8 

5 36.4 37.7 37.8 37.9 37.8 37.7 37.7 37.8 37.6 

2 Kontrol Positif 

1 36.4 37.8 37.8 37.9 37.6 37.5 37.5 37 37.5 

2 36.3 37.9 37.8 37.8 37.7 37.5 37.3 37.1 37.5 

3 36.6 37.8 37.7 37.6 37.6 37.6 37.3 36.9 37.5 

4 36,5 37.9 37.8 37.8 37.7 37.5 37.4 36.8 37.7 

5 36.4 37.7 37.8 37.7 37.5 37.4 37.4 37.4 37.4 

3 

 

Dosis 0,0096 gr/10 
ml 

1 36.3 37.9 37.9 37.7 37.8 37.7 37.6 37.8 37.6 

2 36.2 37.8 37.8 37.8 37.7 37.6 37.7 37.7 37.5 

3 36.3 37.9 37.8 37.8 37.7 37.7 37.8 37.7 37.6 

4 36.3 37.8 37.8 37.8 37.8 37.7 37.5 37.6 37.5 

5 36.2 37.8 37.7 37.7 37.6 37.6 37.5 37.5 37.5 

4 

 

Dosis 0,00195 gr/10 

ml 

1 36.5 37.9 37.8 37.8 37.6 37.6 37.7 37,7 37.6 

2 36.2 37.9 37.8 37.7 37.7 37.5 37.6 37.6 37.5 

3 36.5 37.8 37.7 37.6 37.6 37.5 37.5 37.6 37.5 

4 36.2 37.9 37.7 37.7 37.5 37.6 37.5 37.5 37.5 

5 36.3 37.6 37.4 37.5 37.3 37.4 37.4 37.4 37.3 
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5 
Dosis 0,0291 gr/10 

ml 

1 36.4 37.7 37.8 37.7 37.7 37.6 37.6 37.5 37.5 

2 36.2 37.7 37.6 37.6 37.6 37.7 37.5 37.7 37.5 

3 36.3 37.7 37.5 37.6 37.5 37.4 37.3 37 37.3 

4 36 37.8 37.7 37.7 37.6 37.5 37.4 37.2 37.4 

5 36.9 37 37.6 37.5 37.5 37.5 37.6 37.6 37.4 

 

Hasil peingukuran suhu reiktal 

meinunjukkan adanya variasi suhu 

rata-rata pada tiap-tiap keilompok 

seiteilah dibeirikan peirlakuan. Tinggi 

reindahnya keinaikan suhu 

meinunjukkan deirajat deimam yang 

dialami masing masing meincit. 

Seimakin tinggi keinaikan suhu beirarti 

seimakin tinggi deirajat deimam yang 

dialami meincit, deimikian pula 

seibaliknya. Jika seiteilah peirlakuan 

teirjadi peinurunan suhu reiktal meincit, 

beirarti deimam mulai turun, deingan 

kata lain eifeik antipireitiknya 

meiningkat. 

Peinurunan suhu rata-rata meincit  

putih jantan beirvariasi meiskipun 

teirdapat dalam satu keilompok yang 

sama.Peinurunan suhu yang beirvariasi 

ini mungkin diseibabkan oleih faktor 

eindogein masing-masing meincit putih  

jantan yang beirsifat individual 

teirhadap age in peinceitus deimam dan 

banyak dipeingaruhi oleih beibeirapa 

faktor non fisik dan lingkungan. 

Adanya streiss pada meincit kareina 

peirlakuan dalam peingukuran suhu 

reiktal yang beirulang-ulang 

meirupakan salah satu faktor 

peingganggu yang meinye ibabkan 

keinaikan suhu meincit.  

peinurunan suhu reiktal rata-rata 

keilima keilompok peirlakuan. Pada 

peingukuran suhu 30’ peirtama, 

keilompok peirlakuan seibagian beisar 

masih meinunjukkan keinaikan suhu. 

Hal ini mungkin kareina eife ik 

antipireitik keilompok peirlakuan beilum 

beikeirja dan atau eifeik piroge in dari 

vaksin DPT-Hb masih beikeirja leibih 

dominan. Eifeik antipireitik sudah 

mulai teirlihat pada meinit kei 60’, 

teitapi tidak untuk keilompok 

peirlakuan aquadeist dan dosis 0,0096 

gr/10 m yang masih meinunjukkan 

keinaikan suhu. Pada keilompok 

paraseitamol, peinurunan suhu mulai 

tampak pada meinit kei-60 dan 

peinurunan suhu teirbeisar pada meinit 

kei-90. Hal ini dimungkinkan kareina 

kadar puncak paraseitamol dicapai 

dalam waktu 60-90 meinit. Seidangkan 
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dosis 0,00195 gr/10 ml dan dosis 

0,0291 gr/10 ml keiduanya sama-sama 

meincapai pe inurunan suhu teirbeisar 

pada meinit kei-120. 

Data hasil peingujian eifeiktivitas 

eikstrak eitanol akar katu (Sauropus 

androgynus (L) Meirr)  teirhadap 

meincit putih jantan (Mus Musculus) 

dianalisa seicara statistik deingan 

meinggunkan meitodei Onei Way 

ANOVA deingan program Statistical 

product Seirviceis solution(SPSS) 

deingan taraf keipeircayaan 95% atau 

α= 0,05. 

Data yang teilah dipeiroleih  

dianalisi seicara statistic deingan 

meinggunakan me iteidei analisis varian 

(ANOVA) satu arah. Meitodei ini 

digunakan unruk meingatahui ada 

tidaknya peirbeidaan yang beirmakna 

pada tiap keilompok peirlakuan satu 

deingan yang alainnnya. Seiteilah 

dilakukannya uji anova satu arah 

teirleibih dahulu dilakukan uji Post hoc 

yaitu Duncan untuk meingeitahui 

keilompok yang meimiliki eifeik teirbaik. 

Pada uji eifeik antipireitik ini didapatlah 

hasil uji normalitas deingan me itodei 

Kolmogrof-Smirmov seibeisar 0,607 

(p>0,05) yang beirarti  bahwa seimua 

keilompok teirdistribusi deingan 

normal. Seilanjutnya dilakukan uji 

homogeinitas meinggunakan Leiveinei 

Statistic dan didapatlah hasil seibeisar 

0,162 (p >0,05) yang beirarti data 

teirseibut teirdistribusi homogein.  

Keimudian dilakukan uji 

normalitas dan homogeinitas yang 

dikeitahui bahwa data teirseibut 

meimeinuhi syarat dan dapat 

dilanjutkan kei uji parameitrik Onei 

Way Anova. Dan didapatlah hasil 

0,000 (P<0,05), peingujian anova ini 

meinunjukan bahwa hasil dari 

keilompok positif meimiliki eifeik 

teirtinggi dibangdingkan deingan 

keilompok peirlakuan lainnya. 

keilompok dosis 0,0096 gr/10 ml 

sudah dianggap meimpunyai eifeik 

antipireitik, namun bila dibandingkan 

deingan parace itamol jauh beirbeida 

signifikan. Deingan deimikian bisa 

dikatakan eifeik antipireitik dosis 

10,0096 gr/10 m adalah eifeik teirkeicil 

dibandingkan dosis 

lainnya.Keilompok uji dosis 20,00195 

gr/10 ml dan dosis 0,0291 gr/10 ml 

meinunjukkan peirbeidaan yang 

beirmakna deigan paraceitamol. Eifeik 

antipireitik dosis 2 dan 0,0291 gr/10 

ml masih  leibih reindah dibandingkan 

paraseitamol 
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Hal ini dapat dimungkinkan 

kareina zat antipireitik dalam 

paraceitamol leibih tinggi jika 

dibandingkan deingan pada keilompok 

uji atau juga kareina eikstrak eitanol 

akar katu yang digunakan beilum 

teirlalu maksimal  dan  yang mungkin 

beirpeingaruh adalah kandungan 

flavonoid yang teirsari pada eikstrak  

akar katu yang digunakan  beilum 

optimal atau bisa juga kareina dosis 

keilompok uji kurang tinggi seihingga 

tidak meinimbulkan eifeik antipireitik 

yang optimal. 

 

KE iSIMPULAN DAN SARAN 

Keisimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah 

dilakuan dan teilah dilakukannya uji 

statistic (uji Anova dan uji post Hoc) 

dapat ditarik keisimpulan yaitu : 

1. Eikstrak eitanol akar katu (Sauropus 

androgynus (L) Meirrmeimiliki eifeik 

antipireitik. 

2. Eikstrak eitanol akar katu 

(Sauropusandrogynus (L) Meirr 

dosis 0,0291 gr/10 ml  meimiliki 

eifeik antipireitik yang leibih beisar 

dibandingkan deingan eikstrak 

eitanol akar katu 

(Sauropusandrogynus (L) Meirr 

dosis 0,00195 gr/10 ml  dan 

eikstrak eitanol akar katu 

(Sauropusandrogynus (L) 

Meirrdosis 2 meimiliki eifeik 

antipireitik leibih beisar 

dibandingkan deingan Eikstrak 

eitanol akar katu 

(Sauropusandrogynus (L) Meirr 

dosis 0,0096 gr/10 ml. 

3. Eikstrak eitanol akar katu (Sauropus 

androgynus (L) Meirrmeimiliki eifeik 

antipireitik leibih reindah dari 

paraceitamol  seibagai kontrol 

positif. 

Saran 

Meingingat  adanya keiteirbatasan 

dan keikurangan  dalam peineilitian ini, 

maka peirlu dilakukan peineilitian leibih 

lanjut, yaitu meingeinai eifeik antipireitik 

eikstrak eitanol akar katu (Sauropus 

androgynus (L) Meirr deingan waktu 

peingamatan yang leibih lama deingan  

beirbagai  konseintrasi dosis, meitodei 

yg leibih baik lagi, seirta variasi 

peinginduksi deimam. 
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